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LT KEMAMPUAN MAKAN
DUA JENIS BURUNG HAMA TANAMAN PADI
(Chryza sativa L)

ABSTHAK

Penelitian "Uji kemampuan makan dua jenis burung hama tanaman
- padi (Orpza sativa L7 telah dilakukan di Jorong Balai Labuh Atas Kecamatan
Lima Kaum Kabupaten Tamah Datar dari bulan Mei sampai Jull 2007 dengan
fjuan untuk mengetahui kemampoan makan burung gerejd dan burung pipit
pinang yang diakibatkan oleh dua jenis burung hama tanaman praacli,

Penelitian ini menggunakan metode Rancanpan Acuk Lenpkap (RAL)
dengan uji t pada taral nyata 5% denpan 2 perlakuan dan 3 ulangan. Kedua
rerlakuan tersebut adalah a). Bureng Pipit Pinang, b). Burung Gereja. Peuhah
vang diamati meliputi berat gabah vang dimakan, berat gabah vang terbuang dan
total kehilangan hasil.

Hasil  penelitian - menunjukan  bahwa  kamampuzn  makan burung
dipengaruhi oleh jenis burung dan jenis kelamin, Kemampuan makan burung
2ereja lebib tinggi vaitu 1400 gramvhari sedangkan burung pipit pinang hanva
| 235 gramdhari. Kemampoan makan burung betina 12,72 gram/hari. sedangkan
Surung jantan sebesar 11,94 gramdhar, Kehilangan hasil vang disebabkan oleh
purung gereja 16,74 gramdhari lebih besar dibandingkan dengan burung pipit
pinang sebesar |3 gram/har,
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I. PENDAHULUAMN

Sejak zaman dahulu peranan kemidin pangan di Indonesio khususnya padi
egitu besar, sebab padi merupakan sumber karhohidrm vang  utama  di
Lehanvakan negara Asia terutama penduduk Indonesia. Selain i Jerami pads
‘anat dipunakan sebapal penutup tanah pada wsaha ani (Sistim [nformiasi
“angjemen  Pembangunan  di Perdesaan, BAPFENAS cir Bantul  2008)
s_eburuhan padi di negara kita tak pemah berkurang, melainkan kian hertambah
. Zari tahun ke tabun, sesuai dengan pertumbuban penduduk. Untuk memenuhi

cebutuhan bahan pangan tersehuwt dan didukung oleh keadaan  iklim vang

Produksi padi di Sumatera Barat pada tahun 2002 dan 2003 berturut-turut
| 875834 ton dan 1.818.019 ton {Badan Suatistik Pertanian, 2008). Menurunnya
~roduktivitas padi disebabkan karena adanya serangan hama, antara lain wereng
coklat ( Nilaparvata huwens). wereng hijau (Nephotetiy apioalis). walang sangit

Ceptocoriza gewra). hama tikus { Reatras argemiventer) dan hama burung.

Hampir seluruh burung pemakan biji-bijian. termasuk padi. tersebar di
wilavah Indonesia. Burung seperti ini biasanva bertubub kecil dim bergerak gesit
“=n lincah sehingea sukar ditangkap. Yang termasuk burung hama padi alah dari
“=mili Passeriformes yailu: burung pipit pinang (Loxchura pueidaia), pipit haji
Conchura maja Raffles), burung gereja { Passer montars Oates). burung gelatk
Padda oryzivera Linn, dan burang manyar {Plecess sn) (Widyaningsih.
~oemadi dan Muthalib, 19947,

Burung mengisap sari buah padi schingga buah berubah warna menjadi
—+i dan padi menjadi kopeng (Rusmiadi, 2008). Hama burung sceara individu
s berkelompok mendatangi areal perianaman padi yang sedang matang susu
e rai menjelang panen untuk memakan biji padi. Bila tanaman padi pada satu
~empaman sudah habis maka mereka pindah ke tempat lain vang padinya belum
“—znen (LBN-LIPL, 1979). Bulir-bulir padi akan habis dimangsa burung bila
2k ditungeud, sehingpa menvisakan batang-batang yang mengering (Marlapura,

D04y Akdhat serangan yang dilakukan, tangkai malai mengalami kerusakan

=a==h) dan sisa biji padi berjatuban.



-

kerugian vimg ditimbulkan hiama burung terhadap tanaman padi terlihat dart
~esammva konsumsi makanan vang dibutubkan oleh Masing-Masing jenis burg
—maman padi, Besarnyva kerugian yang ditimbulkan oleh hama burung terhadap
~snaman pacdi i masih relmif rendab sekitar dua persen SAmMpl empal persen
S leqhala 19881 Namun demikian jika seranpan i tdak diates: maka persentase
cehilangan hasil akan menjadi lebih tinggi. Kompas cif Martapura (2004,
menerbitkan babwa hingpa sekarang belum ditaksir berapa terlal kerugian akibal
cerangan hama burung ind.

Rerdusarkan permasalahan di atas, penolis telah melakukan penelitian
“enzan judul “Uji kemampuan makan dua jenis burung hama tanaman padi
(Oryza sariva L. ", Tujuan penelitian ini adalah uniuk mengetahu kemampuan
—=kan burung gereja dan burang pipit pinang yang diakibatkan cleh dua jenis

~rung hama tanaman padi.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

<.1.1 Berat gabah yang dimakan oleh burung pipit pinang dan burung gercja
{gram/hari)

Kemampuan makan burung pipit pinang dan gereja setelah dilakukan Lji
=enunjukkan hasil yang berbeda nyata pada taral nyata 5% (lampiran 2.

Semampuan makan burung pipit pinang dan gereja dapat dilihat pada Gambar 1.
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Jenis burung
s=mhar L Kemampuan makan burung pipit pinang dan burung gereja
Berdasarkan Gambar di atas dapat di lihar babwa rats-rata kemampoan
==ien burung gereja adalah 14.00 gramhari. sedangkan burung pipit pinang
=m=va 1233 pramvdhari.
secart minei kemampuan makan kedua jenis burung gereja dan pipis
s selama 3 han pengamatan dapat dilihal pada Tabel 1

Tabel L. Berat gabah yang dimakan burung pipit pinang dan burung gereja

{gram/hari)
i Hari
S I I il o v
Berumg Pipit Pinang | F.42 1202 1229 12,69 13.23
_ Baumo Gereja 12,19 1325 1389 L300 15,54

Cran Tabel 1 rerlibat bahwa kemampuan makan burong pipit pinang dan
serme cerepa dan harl pertama perfakuan sampai bad kelima cenderung
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4.1.2 Berat gabah vang dimakan herdasarkan jenis kelamin burung
Kemampuan makan berdasarkan jenis kelamin burung pereja dan burung

pipit pinang {jantan dan betina). setelab dilakukan uji t menunjukan hasil berbeda

nyita pada taral 3% (lampiran 2. kemampuan makan burung pipit pinang dan

gereja jantan dan beting dengan hasil yang berheda dapat dilihat pada Gambar 2.
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Giambar 2. Berat gabah vang dimakan burung pipit pinang don burung sereja

Gambar 2 terlibat babwa untuk kedua spesies burung, kemampuan makan
burung beting lebih tinggi dibandingkan burung jantan. Burung pipit pinang
betina rata-rata kemampuan makannyva adalah 12,72 gram/ard. sedangkan jantan
adalah 194 gramvhari. Pada burung  gereja betina  rata-rata kemampuan
makannya adalab 14,50 gram/hari, jantae 13,30 gram/hard.

Secara rinci kemampuoan makan berdasarkan jenis kelamin burung pereja
dan burung pipit pinang (jantan dan beting) selama 5 hari pengamatan dapat

dilithat padda Tabel 2a dan Tabel 2b.

Tabel 2a. Berat gabah yang dimakan oleh burung pipit pinang juntan dan
burung pipit pinang beting (gram/hari)

Perlakuan Huri

[ i 111 kY Y
Pipit Jantan 11.28 1.3 11,84 12.38 | 2.85
Pipil Beting 1136 12.71 12.74 [3.01 [ 3.6

Berdasarkan Tabel 2o, terlihat babwa kemampuun antara burung pipi
pinang janian dan burung pipit pinang betina dari hari pertama perlakuan sampai

bart kelima terdapat perbedaan



Vo KESIMPLULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan
Hasil  penehitian menonjukan bahwa  kamampuean . makan burung
dipengaruhi oleh jenis burung dan jenss kelamin, Kemampuan makan burung
aereja lebih tinggi vaitn 1400 gram/hari daripada burung pipit pinang yaitn 12,33
eram’har. Kemampuan makan burung burung beting 12,72 gram‘han lebih besar
daripada burung jantan yaitu 11,99 gramhari - Kehilanzan hasil vang disebabkan
oleh burung gergja lebih besar vairu 16,74 pramdhari sedangkan burung  pipit
hanyva 12 gram/han.
5.2 Saran
Perkiraan berkurangnyva produksi padi vang disebabkan oleh hama burung

patut menjadi perimbangan bila melakukan pengendalianys. Hasil penelitian ini

masih merupakan data awal enmuk menuju kearah i,
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